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Abstrak. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran Relawan Masyarakat Sadar Listrik 

Medan mengenai keselamatan instalasi listrik bertegangan rendah serta pencegahan 

bahaya kebakaran akibat hubung singkat. Kegiatan dilatarbelakangi oleh 

meningkatnya penggunaan energi listrik dalam berbagai aktivitas masyarakat yang 

diikuti dengan masih ditemukannya risiko kecelakaan listrik akibat kesalahan 

pemasangan, penggunaan peralatan yang tidak sesuai standar, dan kurangnya 

pemahaman mengenai keselamatan ketenagalistrikan. Pelaksanaan kegiatan 

dilakukan melalui penyampaian materi secara tatap muka, pemutaran video 

mengenai bahaya hubung singkat dan kebakaran listrik, diskusi, serta evaluasi 

pemahaman peserta. Materi yang diberikan meliputi pengenalan dasar listrik, prinsip 

instalasi listrik tegangan rendah, keselamatan instalasi, potensi bahaya hubung 

singkat, serta pengenalan Alat Pemadam Api Ringan (APAR). Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa tingkat pemahaman peserta terhadap dasar listrik berada pada 

kisaran 80–95%, pemahaman dasar instalasi listrik mencapai 90–95%, dan 

pemahaman mengenai APAR berada pada kisaran 80–95%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan dapat meningkatkan pemahaman peserta 

mengenai prinsip dasar keselamatan listrik dan pentingnya penerapan instalasi yang 

baik dan benar. Meskipun demikian, keterbatasan sarana, peralatan praktik, dan 

pengetahuan awal peserta menjadi kendala dalam pelaksanaan kegiatan. Oleh karena 

itu, kegiatan pelatihan keselamatan listrik perlu dilakukan secara berkelanjutan 

dengan penambahan praktik instalasi, simulasi penanganan gangguan, serta 

penggunaan peralatan pendukung agar kompetensi peserta dapat berkembang secara 

lebih optimal. 
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Pendahuluan  

Perkembangan teknologi dan meningkatnya penggunaan peralatan listrik telah menjadikan 

energi listrik sebagai salah satu kebutuhan penting dalam kehidupan masyarakat. Berbagai 

aktivitas rumah tangga, pendidikan, perdagangan, perkantoran, dan industri semakin bergantung 

pada peralatan yang menggunakan energi listrik. Perubahan dari peralatan konvensional menuju 

peralatan berbasis listrik memberikan kemudahan, efisiensi, dan peningkatan produktivitas. 

Namun, peningkatan penggunaan energi listrik juga harus diikuti dengan pemahaman mengenai 

keselamatan dan tata cara pemanfaatan listrik yang benar, karena kesalahan dalam pemasangan 
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maupun penggunaan dapat menimbulkan risiko sengatan listrik, kerusakan peralatan, hubung 

singkat, dan kebakaran. 

Keselamatan ketenagalistrikan merupakan aspek penting yang harus diperhatikan dalam 

setiap kegiatan penyediaan dan pemanfaatan tenaga listrik. Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 30 Tahun 2009 tentang Ketenagalistrikan menegaskan bahwa keselamatan 

ketenagalistrikan mencakup pemenuhan standardisasi peralatan dan pemanfaat tenaga listrik, 

pengamanan instalasi tenaga listrik, serta pengamanan pemanfaat tenaga listrik. Ketentuan 

tersebut menunjukkan bahwa keselamatan tidak hanya berkaitan dengan kondisi peralatan, tetapi 

juga mencakup bagaimana instalasi dirancang, dipasang, digunakan, dan dipelihara secara aman 

(Republik Indonesia, 2009).  

Salah satu aspek yang sangat menentukan tingkat keselamatan listrik adalah kualitas dan 

kesesuaian instalasi listrik. Instalasi yang tidak dirancang atau dipasang sesuai standar dapat 

meningkatkan kemungkinan terjadinya gangguan listrik. Kondisi seperti penggunaan penghantar 

yang tidak sesuai kapasitas, sambungan yang kurang baik, isolasi yang rusak, penggunaan 

komponen yang tidak memenuhi standar, serta sistem pengaman yang tidak memadai dapat 

meningkatkan risiko terjadinya arus lebih dan hubung singkat. Penelitian Prasetyo et al. (2022) 

menunjukkan bahwa kurangnya pemahaman mengenai standar instalasi listrik dan penggunaan 

komponen yang tidak sesuai dapat meningkatkan risiko kebakaran pada bangunan.  

Dalam konteks instalasi listrik tegangan rendah, Persyaratan Umum Instalasi Listrik 

(PUIL) 2011 merupakan salah satu standar penting yang digunakan sebagai acuan dalam 

pemasangan instalasi listrik. PUIL 2011 mengatur berbagai persyaratan teknis yang berkaitan 

dengan pemasangan instalasi tenaga listrik tegangan rendah, termasuk pemilihan dan pemasangan 

peralatan serta perlengkapan listrik. Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral menjelaskan 

bahwa PUIL 2011 diberlakukan sebagai standar wajib dan digunakan sebagai acuan dalam 

pemasangan, pemeriksaan, dan pengujian instalasi listrik tegangan rendah. Penerapan standar 

tersebut ditujukan antara lain untuk meningkatkan keandalan instalasi, mengurangi risiko 

kecelakaan listrik, serta mencegah kebakaran akibat gangguan listrik (Kementerian Energi dan 

Sumber Daya Mineral Republik Indonesia, 2014, 2015).  

Instalasi listrik pada dasarnya merupakan suatu sistem yang berfungsi menyalurkan dan 

mendistribusikan energi listrik dari sumber listrik menuju berbagai beban yang digunakan oleh 

masyarakat. Berdasarkan pemanfaatannya, instalasi listrik secara umum dapat dibedakan menjadi 

instalasi penerangan dan instalasi daya. Instalasi penerangan digunakan untuk menyuplai energi 

listrik pada peralatan penerangan sehingga energi listrik dapat dikonversi menjadi energi cahaya 

sesuai dengan kebutuhan pengguna, sedangkan instalasi daya digunakan untuk menyuplai 

peralatan atau mesin listrik yang memerlukan energi listrik untuk menjalankan fungsi tertentu 

(Prok et al., 2018; Tanjung et al., 2021). Pemahaman mengenai kedua jenis instalasi tersebut 

penting agar pengguna dapat menyesuaikan kapasitas instalasi dengan jenis dan jumlah beban 

listrik yang digunakan. 

Instalasi penerangan memiliki fungsi untuk menyediakan pencahayaan yang memadai 

sehingga aktivitas manusia dapat dilakukan dengan nyaman dan aman. Tingkat pencahayaan 

perlu disesuaikan dengan karakteristik kegiatan yang dilakukan karena pekerjaan yang 

membutuhkan ketelitian memerlukan tingkat penerangan yang lebih baik. Sementara itu, instalasi 

daya digunakan untuk memasok energi listrik kepada berbagai peralatan, seperti motor listrik, 

pompa air, mesin produksi, dan peralatan lainnya. Oleh karena itu, perencanaan dan pemasangan 

instalasi harus mempertimbangkan kapasitas beban, ukuran penghantar, sistem proteksi, kualitas 

komponen, serta kondisi lingkungan tempat instalasi digunakan agar dapat bekerja secara aman 

dan andal. 
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Salah satu gangguan yang perlu mendapatkan perhatian serius adalah hubung singkat atau 

korsleting listrik. Hubung singkat dapat terjadi ketika terdapat hubungan dengan impedansi sangat 

rendah antara bagian-bagian penghantar yang memiliki perbedaan potensial, sehingga 

menghasilkan arus yang sangat besar. Kondisi tersebut dapat menimbulkan panas berlebih dan, 

dalam kondisi tertentu, memicu busur api yang berpotensi menyebabkan kebakaran. Studi 

mengenai gangguan hubung singkat pada instalasi tegangan rendah menunjukkan bahwa 

gangguan tersebut dapat menjadi sumber bahaya kebakaran, terutama apabila sistem proteksi 

tidak bekerja secara efektif (Firmansah et al., n.d.; Prasetyo et al., 2022).  

Risiko kebakaran akibat instalasi listrik juga dapat dipengaruhi oleh kelebihan beban dan 

penggunaan penghantar yang tidak sesuai dengan kapasitas arus. Beban listrik yang melebihi 

kemampuan penghantar dapat menyebabkan peningkatan temperatur kabel. Apabila kondisi 

tersebut berlangsung dalam waktu yang cukup lama, isolasi kabel dapat mengalami kerusakan 

atau pelelehan dan selanjutnya meningkatkan kemungkinan terjadinya hubung singkat. Dengan 

demikian, pemilihan ukuran penghantar, penggunaan perangkat pengaman seperti MCB, serta 

pemeriksaan kondisi instalasi secara berkala merupakan bagian penting dalam upaya pencegahan 

kecelakaan listrik dan kebakaran (Triyanto et al., 2022).  

Permasalahan keselamatan listrik tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis, tetapi juga 

dengan tingkat pengetahuan dan kesadaran masyarakat. Instalasi yang telah tersedia dapat tetap 

menimbulkan bahaya apabila pengguna tidak memahami cara penggunaan, pemeriksaan 

sederhana, dan tindakan yang tepat ketika terjadi gangguan. Oleh karena itu, edukasi dan 

pelatihan kepada masyarakat menjadi salah satu strategi penting untuk meningkatkan kesadaran 

terhadap potensi bahaya listrik. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai penerapan 

standar instalasi listrik menunjukkan bahwa pemberian pengetahuan dan pemahaman mengenai 

instalasi yang sesuai standar dapat membantu masyarakat mengenali risiko dan menerapkan 

penggunaan instalasi listrik yang lebih aman (Prasetyo et al., 2022).  

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kegiatan yang dapat memberikan pemahaman 

teoritis sekaligus meningkatkan kesadaran praktis masyarakat mengenai dasar-dasar listrik, 

keselamatan instalasi tegangan rendah, penggunaan peralatan listrik yang sesuai standar, serta 

pencegahan kebakaran akibat hubung singkat dan kelebihan beban. Kebutuhan tersebut menjadi 

dasar pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) berupa Pelatihan Keselamatan 

dan Instalasi Listrik Bertegangan Rendah bagi Relawan Masyarakat Sadar Listrik Medan. 

Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kompetensi dasar peserta dalam mengenali potensi 

bahaya listrik, memahami prinsip instalasi yang aman dan sesuai standar, serta meningkatkan 

kepedulian terhadap upaya pencegahan kecelakaan dan kebakaran akibat gangguan listrik. 

 

Metode Pelaksanaan 
Pada bagian metode penerapan, pada pengabdian masyarkat ini yang menjadi peserta 

anaka para mahasiswa dan juga komunitas dengan memberikan ceramah dan materi yang sudah 

dipersiapan secara tatapmuka serta memberikan gambaraan yang pernah terjadi dengan melihat 

beberapa video pengaruh hubung singkat yang menyebabkan terjadinya kebakaran, sehingga para 

peserta dapat mengetahui bagaimana instalasi tegangan rendah yang standart dan juga bahaya 

kebakaran akibat hubung singkat, penerapan kegiatan dapat dilihat seperti pada gambar 1.  
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Gambar 1. Flowchat Kegiatan 

 

Pada tahapan ini dibagi menjadi dua yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap 

evaluasi. Pada tahapan pertama atau pada tahapan persiapan membahas permasalahan-

permasalahan terkait pengetahuan instalasi bertegangan rendah yang standart dengan PUIL dan 

bahan-bahan listrik yang SNI dengan memberikan materi secara power point dan gambaran dalam 

bentuk video. Pada tahap evaluasi hambatan dan tantangan yang didapati adalah para peserta 

masih minim pengetahuan tentang teori-teori dasar listrik dan teori-teori dasar dari bahan atau 

material listrik dan bahan perlatan yang digunakan masih minim. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Pada Pelaksanaan Pengabdian ini pelaksanaan kegiatan dilaksanakan di sekretariat 

bersama Masyarakat Sadar Listrik di Jalan Karya Muda Kelurahan Pangkalan Mashyur 

Kecamatan Medan Johor, kegiatan ini dilaksankan dengan ceramah oleh pemateri dengan durasi 

enam puliuh menit, nonton video yang pernah terjadi akibat kebakaran yang disebabkan oleh 

hubung singkat dan hasil tes penetahuan peserta, kelemahan dan kesulitan kegiatan ini adalah 

sarana dan peralatan  yang minim, peluang pengembangannya kedepan para peserta sudah 

mengenal secara teori terkait dasar bahan listrik, keselamatan dan instalasi tegangan rendah yang 

baik dan bahaya kebakaran akibat  hubung singkat.  

Tabel 1. Materi dan Hasil Evaluasi 

Materi Hasil Evaluasi 

Pemahaman (%) 

Pengenalan Dasar Listrik 80 - 95 

Pengenalan Dasar Instalasi Listrik 90 - 95 

Pengenalan Alat Pemadam Api Ringan 80 - 95 

 

Grafik Hasil Evaluasi Kegiatan dapat dilihat pada gambar 2 di bawah ini. 
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Gambar 2. Grafik Hasil Evaluasi Kegiatan 

 

Dokumentasi kegiatan dapat dilihat pada gambar 3 di bawah ini 

      

  
Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan 

 

Kesimpulan 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) berupa pelatihan keselamatan dan 

instalasi listrik bertegangan rendah bagi Relawan Masyarakat Sadar Listrik Medan telah 

dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan pemahaman peserta mengenai dasar-dasar listrik, 
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instalasi listrik yang sesuai standar, serta bahaya kebakaran akibat hubung singkat. Kegiatan 

dilaksanakan melalui penyampaian materi secara tatap muka, pemutaran video mengenai kasus 

kebakaran akibat hubung singkat, dan evaluasi pengetahuan peserta.  

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan memberikan peningkatan pemahaman yang 

cukup baik kepada peserta. Pemahaman terhadap dasar listrik berada pada kisaran 80–95%, 

pemahaman mengenai dasar instalasi listrik mencapai 90–95%, sedangkan pemahaman mengenai 

Alat Pemadam Api Ringan (APAR) berada pada kisaran 80–95%. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa materi yang diberikan dapat membantu peserta memahami prinsip dasar keselamatan 

listrik dan pentingnya penerapan instalasi bertegangan rendah yang baik dan benar.  

Meskipun demikian, pelaksanaan kegiatan masih menghadapi beberapa kendala, 

terutama keterbatasan sarana dan peralatan serta masih minimnya pengetahuan awal peserta 

mengenai teori dasar listrik dan material/peralatan listrik. Oleh karena itu, kegiatan serupa perlu 

dilaksanakan secara berkelanjutan dengan waktu pelatihan yang lebih memadai, penggunaan 

peralatan praktik yang sesuai, serta penambahan simulasi instalasi listrik dan penanganan kondisi 

darurat. Dengan demikian, pengetahuan yang diperoleh peserta tidak hanya bersifat teoritis, tetapi 

juga dapat diterapkan secara tepat untuk meningkatkan keselamatan instalasi listrik dan mencegah 

risiko kecelakaan maupun kebakaran akibat hubung singkat 
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